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The purpose of this research was to determine the relationship between Adversity Quotient
and Work Commitment to Creativity Teachers First Class in District Teluk Ambon,
municipality of Ambon. Respondents in this study were 46 first classteacher in the district of
Teluk Ambon. There are three scales used in this study are: Scale of teaching creativity and
commitment to work using a Likert scale, while the scale of adversity quotient using Bogardus
scale with numbers 1-5 choice. The results of multiple regression analysis found the value F
= 17.811; R = 0.673; p = 0.000 (p <0.01), which proves that adversity quotient and work
commitment have a significant correlation with the creativity of teachers; no significant
positive correlation between adversity quotient withcreativity teachers, where t = -1.196; p =
0.238 (p> 0.01); there is a Significant Positive correlation between work commitment with
creativity Teachers where the value t = 5.824; p = 0.000 (p <0.01).
Keywords : Creativity Teachers, Adversity Quotient, Work Commitment, Teachers the first
Class.
INTISARI
Intisari. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasional. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan Adversity Quotient dan
Komitmen Kerja dengan Kreativitas Guru Kelas Satu Di Kecamatan Teluk Ambon, Kota
Madya Ambon. Responden dalam penelitian ini adalah 34 Guru SD kelas satu di Kecamatan
Teluk Ambon. Penngambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Ada 3 skala yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, Skala Kreativitas Mengajar Dan Komitmen Kerja
menggunakan skala likert dengan item-item favorable dan unfavorable, sedangkan skala
Adversity Quotient menggunakan skala Bogardus dengan angka pilihan 1-5. Korelasi antar
variabel dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Analisis regresi ganda. Hasil uji
analisis regresi ganda ditemukan nilai F = 17,811; R = 0,673; p = 0,000 (p<0,01), yang
membuktikan bahwa Adversity Quotient dan Komitmen Kerja memiliki korelasi yang
signifikan dengan Kreativitas Guru; tidak ada korlasi positif signifikan antara Adversity
Quotient dengan Kreativitas Guru dimana t = -1,196; p = 0,238 (p<0,01) ; ada korelasi
Positif signifikan antara Komitmen Kerja Dengan Kreativitas Guru dimana nilai t = 5,824; p
= 0,000 (p<0,01).
Kata kunci : Kreativitas Guru, Adversity Quotient, Komitmen Kerja, Guru SD Kelas
Satu.
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PENDAHULUAN
Sekolah dasar (SD) adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum pada
jenjang pendidikan dasar. Pemerintah telah
menetapkan sekolah dasar menjadi salah satu
program wajib belajar sembilan tahun, oleh
karena itu setiap warga negara wajib belajar di
sekolah dasar dan sebagainya (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 47
tahun 2008).
Fenomena yang menjadi isu nasional
sekarang ini terkait perkembangan pendidikan
nasional Indonesia adalah perubahan
kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum dilakukan karena
Kurikulum 2006 dianggap masih menimbulkan
berbagai fenomena negatif, seperti beban siswa
terlalu berat karena terlalu banyak pelajaran
serta kurang bermuatan karakter sehingga
memunculkan plagiarisme, kecurangan,
perkelahian pelajar, dan berbagai persoalan
lain. Kondisi tersebut menjadi kesenjangan bila
melihat tantangan masa depan, seperti
tantangan globalisasi, persoalan lingkungan
hidup, perkembangan teknologi informasi,
serta kompetensi individu yang mampu
berkomunikasi, berpikir jernih dan kritis, serta
kompetensi lain, jadilah Kurikulum 2013 yang
akan diterapkan secara bertahap di SD, SMP,
dan SMA (http://edukasi.kompas.com, 07
desember 2012).
Dari hasil diskusi (dalam, Edukasi
Kompas 07 desember 2012) terungkap
kekhawatiran, Kurikulum 2013 akan bernasib
sama dengan kurikulum-kurikulum
sebelumnya, yaitu bagus dalam tataran konsep
dan bahasa kurikulum sangat indah, tetapi
sangat buruk dalam penerapan. Contoh
Kurikulum 1984 yang mengharuskan siswa
aktif ataupun Kurikulum 2004 yang berbasis
kompetensi. Kurikulum tersebut, aktivitas
belajar semestinya berpusat pada siswa,
kenyataannya pola mengajar guru tidak
berubah. Guru tetap memberikan materi di
depan kelas dan murid mendengarkan. Guru
tidak bisa disalahkan karena guru tidak pernah
diberikan pelatihan,” kata Henny Supolo
(dalam Edukasi Kompas, 07 desember 2012).
Disisi lain terdapat pula masalah yang bersifat
regional maupun lokal yang selama ini terjadi
dalam lingkungan pendidikan kota Ambon
secara umum dan kecamatan teluk Ambon
secara khusus. Hasil wawancara peneliti
dengan salah satu nara sumber  Kepala Sekolah
SD Negeri 4 Rumah Tiga, Kec. Teluk Ambon.
Masalah yang selama ini timbul pada sekolah
dasar di kecamatan Teluk Ambon ini adalah
terkait banyaknya calon siswa yang langsung
masuk Sekolah Dasar  tanpa melalui Taman
kanak-Kanak atau PAUD sehingga proses
belajar mengajar harus mulai dari awal
contohnya dalam mengajari anak untuk
menulis atau membaca. Mc Clelland (dalam
As’ad, 2002), menyatakan bahwa menjadi
kreatif dalam bekerja adalah berusaha
melakukan sesuatu dengan cara-cara yang baru
dan mempunyai ide-ide atau gagasan baru
dalam pekerjaannya.
Adversity Quotient (AQ) merupakan
istilah yang dikembangkan dan dipopulerkan
oleh Paul Stoltz. Menurut Stoltz (2000) dalam
bukunya Adversity Quotient “Mengubah
Hambatan Menjadi Peluang” mengungkapkan
bahwa Adversity Quotient adalah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
bertahan menghadapi kesulitan dan
kemampuan untuk mengatasinya. Menurut
penelitian Santoso (2006) terdapat hubungan
yang positif signifikan antara Adversity
Quotient dengan motivasi berprestasi
karyawan. Sementara menurut Simamora
(2010) adanya hubungan yang positif
signifikan antara motivasi berprestasi dengan
kreativitas pada mahasiswa. Sesuai dengan
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penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
Adversity Quotient dapat mempengaruhi
kreativitas seseorang dalam hal ini kreativitas
pada guru saat proses mengajar anak didiknya.
Menurut Robbins (2002), Pengertian
komitmen adalah sikap kesediaan diri untuk
memegang teguh visi, misi serta kemauan
untuk mengerahkan seluruh usaha dalam
melaksanakan tugas. Komitmen karyawan
tidak akan tumbuh dengan sendirinya, ada
hubungan signifikan antara budaya kerja
dengan komitmen karyawan. Robbins dan
Judge (2007) mendefinisikan komitmen
sebagai suatu keadaan dimana seorang individu
memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi. Penelitian
yang di kemukakan oleh Dalia L & Jurgita B
(2010), yang melihat bahwa factor individu
mempengaruhi kreativitas guru dalam domain
kegiatan professional. Kemudian, penelitian S.
Chan (2014) mejelaskan bahwa factor personal
apa saja yang mempengaruhi kreativitas yang
mendorong seorang guru melakukan praktek
mengajar di kelas, yang muncul adalah
motivasi, sikap, dan memiliki tujuan yang jelas
dalam kegiatan  mengajarnya. Begitu juga yang
ditenkankan mengenai hubungan komitmen
dengan kreativitas pada penelitian yang
dikemukakan oleh S. Wahyuni (2011) bahwa
terdapat pengaruh komitmen organisasi dan
kreativitas dalam proses belajar mengajar
menggunakan metode quantum teaching
terhadap disiplin kerja pada organisasi
pendidikan. Pada penelitian lainnya, yang
dikemukakan oleh M. Saleh & S. Hadi (2011)
mengenai adanya hubungan positif dan
signifikan terhadap komitmen kerja dengan
kreativitas kerja guru SD negeri program
sekolah inklusif. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya bahwa menurut Robbins (2002)
adalah sikap kesediaan diri untuk memegang
teguh visi dan misi, hal ini lah yang membuat
komitmen kerja juga menjadi variable yang
dapat mempengaruhi seorang guru dalam
melakukan praktek kerja yang kreatif.
Maka dari itu dalam penelitian ini yang
berdasarkan dari fenomena di atas, penulis
tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk
memperoleh jawaban apakah ada hubungan
yang positif antara Adversity Quotient dan
Komitmen kerja dengan Kreativitas Guru
Sekolah Dasar Kelas Satu di Kecamatan Teluk
Ambon, Kota Ambon - Maluku.
Kreativitas Guru
Ayan (dalam Suharnan, 2002) kreativitas
adalah kemauan, keinginan atau semangat
untuk melakukan eksplorasi, mempertanyakan,
dan melakukan eksperimentasi terhadap
berbagai obyek, peristiwa, dan situasi yang ada
di lingkungan.
Definisis operasional kreativitas Guru
adalah kemauan, keinginan atau semangat
untuk melakukan eksplorasi, mempertanyakan,
dan melakukan eksperimentasi terhadap
berbagai objek, ketika menyampaikan
pengetahuan dan kecakapan kepada siswa didik
atau murid di sekolah untuk mempersiapkan
siswa menjadi warga negara yang baik sesuai
dengan tuntutan masyarakat dan membantu
siswa menghadapi kehidupan masyarakat
sehari-hari. Kreativitas Guru dalam penelitian
ini diungkap dari aspek menurut Ayan, 1997
(dalam Suharnan, 2002) sebagai berikut :
1) Curiousity
Rasa ingin tahu merupakan komponen
pertama dan sangat penting usaha-usaha
kreatif yang dilakukan seseorang. Hal ini
disebut pula sebagai kekuatan
mempertanyakan sesuatu (questioning
force). Dorongan ingin tahu akan
menggerakkan seseorang menemukan
sesuatu, bereksperimentasi atau menguji
coba, menyelidiki hal-hal yang belum
diketahui serta dimengerti, mencari cara-
Adversity Quotient, Komitmen Kerja dan Kreativitas Guru SD Kelas satu
165
cara yang lebih baik untuk melakukan
sesuatu, dan membangun bidang-bidang
baru. Makin tinggi rasa ingin tahu
seseorang, makin terbuka lebar baginya
untuk menjadi orang kreatif. Sebaliknya,
dengan hilangnya rasa ingin tahu ini,
seseorang akan kehilangan pula
kesempatan untuk menjadi seorang kreatif.
2) Openes to Experiences
Keterbukaan terhadap pengalaman dan
pengetahuan atau informasi baru juga
merupakan komponen yang sangat vital
dalam kreativitas. Untuk menjadi orang
kreatif diperlukan persediaan informasi dan
pengalaman yang banyak serta
beranekaragam dari waktu ke waktu. Agar
cukup persediaan informasi dan
pengalaman seseorang harus bersikap
fleksibel, terbuka, mau menerima dan
menghargai berbagai pandangan,
pemikiran, pendapat dan hasil karya orang
lain. Dengan fleksibilitas dan keterbukaan
ini, seseorang akan dapat memperkaya
pengetahuan yang telah ada di dalam
struktur kognitifnya, sehingga ia
berpeluang besar untuk dapat
memunculkan gagasan-gagasan yang luar
biasa.
3) Risk tolerance
Toleransi terhadap risiko merupakan
kesanggupan atau kesediaan seseorang
untuk mengambil risiko terhadap apa saja
yang hendak diusahakan atau dihasilkan.
Keingintahuan dan keterbukaan seseorang
akan berkembang dengan baik apabila
seseorang juga memiliki toleransi yang
tinggi atau kesanggupan menerima risiko-
risiko.
4) Energy
Pada umumnya orang-orang kreatif
memiliki energi yang luar biasa, khususnya
energi fisik. Di sepanjang hidup mereka
seolah-olah tidak pernah lelah atau berhenti
mencari gagasan, berkarya atau
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
lingkunganya. Memang energi baik fisik
maupun psikis yang cukup besar sangat
diperlukan agar gagasan-gagasan mengalir
terus, dan selanjutnya dapat dilakukan
pengujian secara teliti sehingga pada
akhirnya dapat diterapkan di dalam
kehidupan nyata.
Adversity Quotient
Stoltz (2000) memperkenalkan bentuk
kecerdasan yang disebut Adversity Quotient
(AQ). Menurutnya, AQ adalah bentuk
kecerdasan selain Intelegen Quotient (IQ),
Spiritual Quotient, dan Emotional Quotient
atau gabungan dari ketiga-tiganya yang
ditujukan untuk mengatasi kesulitan
seseorang. Stoltz, (2000) mengatakan bahwa
Adversity Quotient adalah kemampuan yang
dimiliki individu untuk mengelola, mengatasi,
dan merespon permasalahan di saat
permasalahan tersebut muncul, atau dengan
kata lain kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk bertahan menghadapi kesulitan atau
hambatan dan kemampuan untuk
mengatasinya.
Defenisi operasional AQ adalah
kemampuan yang dimiliki individu dalam
mengelola, mengatasi, dan merespon
permasalahan di saat permasalahan itu muncul
atau dengan kata lain kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk bertahan
mengahadapi kesulitan atau hambatan, serta
kemampuan seseorang dalam menghadapi
perubahan yang terus terjadi dan menjadikan
hambatan sebagai proses dalam
mengembangkan diri serta potensi yang
dimiliki dalam mencapai tujuan yang
direncanakan.
Stoltz (2000) menjelaskan bahwa AQ terdiri
atas empat dimensi yang disingkat dengan
CO2RE (Control, Origin and Ownership,
Julian H Weno, Andik Matulessy
166
Reach, Endurance). Penjelasan dari masing-
masing dimensi Adversity Quotient, antara lain:
1) Control : Control menjelaskan tentang
seberapa besar kendali yang dimiliki
seseorang terhadap sebuah peristiwa yang
dianggap menimbulkan kesulitan.
2) Origin and ownership : Origin
mempertanyakan siapa atau apa yang
menjadi asal-usul kesulitan dan sampai
sejauh mana seseorang mengakui akibat
dari kesulitan tersebut. Ownership melihat
pengakuan seseorang saat melakukan
kesalahan, sehingga dia akan
bertanggungjawab atas kesalahannya dan
belajar dari kesalahan yang dibuatnya serta
dapat mengusahakan jalan keluar yang
baik.
3) Reach : Reach adalah dimensi yang
mengungkap jangkauan dari masalah yang
dihadapi dalam bagian-bagian kehidupan
4) Endurance : Endurance adalah dimensi
yang mengungkap dua hal yang berkaitan,
seberapa lama kesulitan berlangsung dan




Menurut Spector (2000), terdapat banyak
definisi yang berbeda mengenai komitmen,
namun seluruhnya melibatkan keterikatan
individu terhadap pekerjaannya. Komitmen
kerja merupakan sebuah variabel yang
mencerminkan derajat hubungan yang
dianggap dimiliki oleh individu terhadap
pekerjaan tertentu dalam organisasi. Jadi,
komitmen kerja dapat didefinisikan sebagai
derajat hubungan individu dalam memandang
dirinya sendiri dengan pekerjaannya dalam
organisasi tertentu (Jewell & Siegall, 1998).
Greenberg & Baron (1993) mengemukakan
bahwa komitmen kerja merefleksikan tingkat
identifikasi dan keterlibatan individu dalam
pekerjaannya dan ketidaksediaannya untuk
meninggalkan pekerjaan tersebut.
Defenisi Operasional Komitmen kerja
adalah keterikatan individu terhadap pekerjaan
yang merefleksikan tingkat keterlibatan
individu terhadap pekerjaan serta keinginan
individu untuk tetap menjadi bagian dari
pekerjaan tersebut. Ada tiga (3) mode
komponen  komitmen kerja yang
dikembangkan oleh Meyer, Allen & Smith
(dalam Spector, 2000) terdiri dari komitmen
kerja afektif, komitmen kerja kontinuans, dan
komitmen kerja normatif. Adapun definisi dari
setiap komponen komitmen kerja adalah
sebagai berikut:
1) Komitmen kerja afektif (affective
occupational commitment), yaitu komitmen
sebagai keterikatan afektif/psikologis
karyawan terhadap pekerjaannya.
Komitmen ini menyebabkan karyawan
bertahan pada suatu pekerjaan karena
mereka menginginkannya.
2) Komitmen kerja kontinuans (continuance
occupational commitment), mengarah pada
perhitungan untung-rugi dalam diri
karyawan sehubungan dengan
keinginannya untuk tetap mempertahankan
atau meninggalkan pekerjaannya. Artinya,
komitmen kerja di sini dianggap sebagai
persepsi harga yang harus dibayar jika
karyawan meninggalkan  pekerjaannya.
Komitmen ini menyebabkan karyawan
bertahan pada suatu pekerjaan karena
mereka membutuhkannya.
3) Komitmen kerja normatif (normative
occupational commitment), yaitu komitmen
sebagai kewajiban untuk bertahan dalam
pekerjaan. Komitmen ini menyebabkan
karyawan bertahan pada suatu pekerjaan
karena mereka merasa wajib untuk
melakukannya serta didasari pada adanya
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keyakinan tentang apa yang benar dan berkaitan dengan masalah moral.
Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir dan kajian
pustaka yang telah dikemukakan, serta
permasalahan yang dipaparkan, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
a. Secara bersama-sama ada hubungan antara
Adversity Quotient dan Komitmen Kerja
dengan Kreativitas Guru SD kelas satu.
b. Ada hubungan Positif Signifikan antara
Adversity Quotient dengan Kreativitas Guru
SD kelas satu.
c. Ada hubungan Positif Signifikan antara
Komitmen Kerja dengan Kreativitas Guru
SD kelas satu.
METODE Subjek
Sugiyono (2009), mendefinisikan sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).
Sampel dari penelitian ini diambil dengan
teknik nonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Teknik ini menggunakan sampling
jenuh dalam penentuan samplingnya, sampling
jenuh adalah teknik penentuan sample bila
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiono, 2009), Sehingga sampel
dalam penelitian ini berjumlah 46 subjek.
HASIL
Uji Kesahihan dapat diartikan sebagai
ketepatan dan kecermatan suatu instrument
pengukuran (tes) dalam melakukan fungsi
ukurannya, karena itu setiap alat ukur yang
digunakan sebagai skala pengukuran harus
diuji validitasnya (Azwar, 2010). Menurut
Azwar (2010), aitem dapat diuji dengan
membandingkan antara koefisien korelasi item
total ≥0,30, namun apabila tidak dapat
memenuhi koefisien sebesar 0,300 dapat
diturunkan menjadi 0,250 (Azwar, 2010). Hasil
uji diskriminasi butir dapat diketahui sebagai
berikut.
Tabel 1
Hasil uji instrumen skala Kreativitas Guru
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4 Energy 31,33,34 32,35 3
Jumlah Item 23 12 23
Total 35
Hasil uji indeks diskriminasi pada skala
Kreativitas Guru, dari 35 butir yang diajukan
terdapat 12 butir pernyataan yang tidak
memenuhi syarat, sehingga butir yang
memenuhi syarat diskriminasi tersisa 23 butir
dengan rentang indeks diskriminasi 0,283-
0,933.Pengujian reliabilitas, yang artinya alat
ukur dapat dinyatakan reliabel, jika hasil
pengukuran dan nilai-nilainya bersifat
konsisten seperti halnya pengukuran awal. Uji
reliabitas (keandalan) kedua skala penelitian
ini menggunakan tehnik reliabilitas alpha
Cronbach’s. Hasil uji reliabilitas pada skala
Kreativitas Guru diperoleh nilai α = 0,928.
Menurut Santoso (2000), Ghazali (2005), dan
Azwar (2010), alat ukur dinyatakan reliabel
(andal) jika memiliki nilai mendekati nilai
1,00. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
skala Kreativitas Guru yang digunakan dalam
penelitian ini tergolong Reliabel
Uji Kesahihan dapat diartikan sebagai
ketepatan dan kecermatan suatu instrument
pengukuran (tes) dalam melakukan fungsi
ukurannya, karena itu setiap alat ukur yang
digunakan sebagai skala pengukuran harus
diuji validitasnya (Azwar, 2010). Menurut
Azwar (2010), aitem dapat diuji dengan
membandingkan antara koefisien korelasi
aitem total ≥0,30, namun apabila tidak dapat
memenuhi koefisien sebesar 0,300 dapat
diturunkan menjadi 0,250 (Azwar, 2010).
Hasil uji diskriminasi butir dapat diketahui
sebagai berikut :
Tabel 2
Hasil Uji Instrumen Adversity  Quotient
















3 Reach 3,5,7,9,23,27,39 13,21,29,41,43
47,49,59
7
4 Endurance 4,6,30,44,50,60 8,10,14,22,24,
28,40,42,48
6
Jumlah Item 32 28 32
Total 60
Hasil uji indeks diskriminasi pada skala
Adversity  Quotient berlangsung selama 5 kali
putaran uji coba hingga menjadi 32 item yang
dinyatakan valid, adapaun 60 butir yang
diajukan terdapat 28 butir pernyataan yang
tidak memenuhi syarat, sehingga butir yang
memenhi syarat diskriminasi tersisa 32 butir
dengan rentang indeks diskriminasi 0,268-
0,610. Pengujian reliabilitas, yang artinya alat
ukur dapat dinyatakan reliabel, jika hasil
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pengukuran dan nilai-nilainya bersifat
konsisten seperti halnya pengukuran awal. Uji
reliabitas (keandalan) skala kedua dalam
penelitian ini menggunakan tehnik reliabilitas
alpha Cronbach’s. Hasil uji reliabilitas pada
skala Adversity  Quotient yang mendapatkan
hasil 5 kali putaran uji item diperoleh nilai α =
0,868 dengan N=32. Menurut Santoso (2000),
Ghazali (2005), dan Azwar (2010), alat ukur
dinyatakan reliabel (andal) jika memiliki nilai
mendekati nilai 1,00. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa skala Adversity  Quotient
yang digunakan dalam penelitian ini tergolong
handal.
Komitmen Kerja akan diukur melalui
skala Likert dengan indikator yang
dikembangkan oleh Meyer, Allen & Smith
(dalam Spector, 2000); sebagai berikut :
Tabel 3
Hasil Uji Instrumen skala Komitmen Kerja
Hasil uji indeks diskriminasi pada skala
Komitmen Kerja mengalami tiga kali putaran
pengujian validitas yang hasilnya, dari 35 butir
yang diajukan terdapat 22 butir pernyataan
yang tidak memenuhi syarat, sehingga butir
yang memenuhi syarat diskriminasi tersisa 13
butir dengan rentang indeks diskriminasi
0,378-0,885.
Pengujian reliabilitas, yang artinya alat
ukur dapat dinyatakan reliabel, jika hasil
pengukuran dan nilai-nilainya bersifat
konsisten seperti halnya pengukuran awal.
Uji reliabitas (keandalan) Skala ketiga
penelitian ini menggunakan tehnik reliabilitas
alpha Cronbach’s. Hasil uji reliabilitas pada
skala Komitmen kerja diperoleh nilai α = 0,902
dengan N=13. Menurut Santoso (2000),
Ghazali (2005), dan Azwar (2010), alat ukur
dinyatakan reliabel (andal) jika memiliki nilai
mendekati nilai 1,00. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa skala Komitmen kerja yang
digunakan dalam penelitian ini tergolong
handal.
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Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dapat diketahui sebagaimana rangkuman tabel berikut :
Tabel 4
Pengujian korelasi simultan
R R2 F p
0,673 0,453 17,811 0,000
Hasil uji korelasi secara simultan untuk
menjawab hipotesis yang menyatakan ada
korelasi antara Adversity Quotient dan
Komitmen Kerja dengan Kreativitas Guru
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,000
(p<0,01), yang berarti bahwa hipotesis yang
diajukan dapat diterima. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,673 menunjukkan bahwa
rentang hubungan antara Adversity Quotient
dan Komitmen Kerja dengan Kreativitas Guru
tergolong kuat (rxy < 0,50).
Hasil pengujian hipotesis parsial yang
dilakukan untuk mengetahui korelasi antara
variabel Adversity Quotient dan Komitmen
Kerja dengan Kreativitas Guru dapat diketahui
pada rangkuman tabel berikut :
Tabel 5
Pengujian korelasi parsial







Hasil uji korelasi parsial diketahui bahwa
pada variabel Adversity Quotient dengan
kreativitas guru memperoleh nilai t negatif (-
1,196), dengan nilai probabilitas lebih dari 5%
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
yang menyatakan ada hubungan positif antara
Adversity Quotient dengan Kreativitas  pada
Guru SD kelas satu tidak dapat diterima.
Hasil uji korelasi parsial diketahui bahwa
pada variabel Komitmen Kerja dengan
Kreativitas Guru memperoleh nilai t positif
(5,824), dengan nilai probabilitas kurang dari
5% (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada hubungan
Positif antara Komitmen kerja dengan
Kreativitas Guru dapat diterima.
DISKUSI
Berdasarkan penelitian tentang hubungan
antara Adversity Quotient dan Komitmen
Kerja dengan kreativitas guru SD di
Kecamatan Teluk Ambon, diperoleh hasil
perhitungan Analisis Regresi pada X1 terhadap
Y didapati t test sebesar -1,196 dengan
signifikansi sebesar 0,235 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara Adversity Quotient dengan kreativitas
guru SD kelas satu di Kecamatan Teluk Ambon
Kota Madya Ambon. Kemudian Analisis
Regresi pada X2 terhadap Y didapati t test
sebesar 5,824 dengan signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05). Hal ini menujukan bahwa ada
hubungan yang positif Signifikan antara
Komitmen Kerja dengan Kreativitas Guru SD
kelas SAtu di Kecamatan Teluk Ambon.
Dengan demikian, dinyatakan dalam penelitian
ini menolak H1 dan menerima Ho. Artinya
bahwa semakin tinggi Adversity Quotient guru
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SD kelas satu maka akan semakin rendah
kreativitas mengajar guru SD tersebut namun
terdapat hubungan yang positif signifikan pada
Komitmen Kerja terhadap Kreatifitas guru
artinya bahwa Adversity Quotient dan
Komitmen Kerja jika disatukan dapat
mempengaruhi kreativitas Guru namun jika di
pisah secara partial Adversity Quotient tidak
berhubungan negative terhadap kreativitas
guru.
Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Santoso
(2006) bahwa terdapat hubungan yang positif
signifikan antara Adversity Quotient dengan
motivasi berprestasi karyawan dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Yochanan Sony
(2011) bahwa terdapat hubungan yang positif
signifikan antara adversity Quotient dengan
Kreativitas mengajar Guru SD. Namun dari
hasil penelitian sbelumnya mendukung adanya
hubungan antara komitmen kerja dengan
Kreativitas. Sementara menurut Simamora
(2010) adanya hubungan yang positif
signifikan antara motivasi berprestasi dengan
kreativitas pada mahasiswa. Sesuai dengan
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
Adversity Quotient dan Komitmen kerja
berhubungan dengan kreativitas seseorang
dalam hal ini kreativitas pada guru yang
diproses dalam rana kognitif.
Hasil penelitian ini juga tidak mendukung
teori yang dikemukakan Stoltz (2000),
mengenai efek dari Adversity quotieant
terhadap kreativitas. Stoltz (2000) berpendapat
bahwa semakin tinggi Adversity Quotient
seseorang maka semakin tinggi kreativitasnya.
Karean dari hasil penelitian yang dilakukan
pada populasi guru SD di Kota Ambon terdapat
hubungan yang negative antara adversity
Quotient dengan kreativitas guru yang artinya
semakin adversity quotiennya rendah maka
semakin tinggi kreativitas seorang guru pada
populasi di Kecamatan Teluk Ambon kota
Ambon. Hal ini dapat dikatakan bahwa
pemahaman Adversity Quotien pada setiap
daerah pun berbeda begitu juga pemahamannya
terhadap Kreativitas yang mana hal ini lebih
kepada Kognisi seorang guru. Sedangkan
Komitmen kerja memberingan subangsi
terhadap menignkatnya kreativitas guru karena
dari hasil penelitian ini terdapat hubungan
positif yang signifikan terhadap kreativitas
guru.
Kreativitas guru yang dimaksudkan di
sini adalah mengenai proses berfikir guru
tersebut. Dalam proses belajar mengajar guru
SD dituntut penyusunan rencana pembelajaran,
pelaksanaan interaksi belajar mengajar,
penilaian prestasi belajar peserta didik,
pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian
prestasi belajar prestasi didik, pengembangan
profesi, pemahaman wawasan kependidikan,
penguasaan bahan kajian akademik.
Seperti yang diutarakan Wijaya Rusyan
(dalam Khotimah, 2007) ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kreativitas seperti : iklim
kerja, kerjasama, pemberian penghargaan dan
dorongan semangat, perbedaan status,
pemberian kepercayaan kepada para guru,
menimpakan kewenangan yang cukup besar
kepada para guru, pemberian kesempatan
kepada para guru.
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